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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis problematika pembelajaran I[lmu Pengetahuan Alam
(IPA) pada kelas V di SD Swasta Attaufig, Kota Medan. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif. Data diperoleh melalui penyebaran angket kepada 20 siswa kelas V. Hasil
analisis menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menghadapi tingkat permasalahan sedang (51%
- 74%) dalam pembelajaran IPA. Permasalahan meliputi rendahnya minat siswa terhadap
pembelajaran IPA yang monoton, kurangnya fasilitas pembelajaran yang memadai, serta
penguasaan materi dan keterampilan guru yang belum maksimal. Solusi yang diusulkan adalah
menciptakan situasi pembelajaran yang mengajak siswa aktif berpartisipasi, menggunakan media
pembelajaran yang menarik, dan menerapkan praktikum atau eksperimen dalam pembelajaran.
Selain itu, disarankan bagi pihak sekolah untuk menyediakan fasilitas sebagai media pembelajaran
IPA.Penelitian ini menyajikan hasil analisis berbagai faktor yang mempengaruhi proses
pembelajaran IPA di kelas V SD Attaufig, termasuk metode pengajaran, penggunaan sumber belajar
yang relevan, keterampilan guru dalam menyampaikan materi, dan dukungan dari pihak sekolah
serta orangtua siswa. Analisis menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menyukai praktikum dan
eksperimen dalam pembelajaran IPA, namun kurangnya fasilitas media pembelajaran menjadi
kendala dalam menghadirkan variasi pembelajaran yang menarik. Selain itu, penguasaan materi
dan pendekatan pembelajaran guru juga perlu ditingkatkan untuk menciptakan pembelajaran IPA
yang efektif.

Kata Kunci : Problematika pembelajaran IPA, Siswa Kelas V, Media pembelajran IPA.

1. PENDAHULUAN

Proses pembelajaran memegang
peranan penting dalam upaya peningkatan
pendidikan khususnya pada jenjang sekolah

ini bertujuan memberikan gairah belajar
peserta didik, menghindari bosan sehingga
berimplikasi pada minat dan motivasi belajar
peserta didik (Asyafah, 2019). Selain itu,

dasar. Ini menyiratkan bahwa, proses upaya penerapan pembelajaran inovatif dan
pembelajaran yang baik mampu variatif juga dapat memberikan ruang peserta
meningkatkan kualitas pendidikan. didik dalam berpartisipasi aktif sehingga
Djamaluddin dan Wardana (2019) terwujud  proses pembelajaran  yang
menjelaskan bahwa proses pembelajaran berpusat pada siswa (student centered
sebagai suatu rangsangan atau stimulus learning).

yang dapat menantang peserta didik untuk
terlibat dan berpartisipasi dalam aktivitas
pembelajaran. Partisipasi aktif peserta ini
dapat diwujudkan dengan penerapan model
atau desain pembelajaran yang inovatif dan
variatif, penggunaan media yang menarik,
serta didukung oleh fasilitas belajar yang
memadai.

Model pembelajaran yang inovatif
dan variatif dapat benar-benar terlaksana
apabila guru melaksanakan analisis
yang tepat terhadap tujuan
pembelajaran, karakteristik peserta didik,
dan hasil belajar yang hendak dicapai. Upaya

Dalam kaitan dengan mata pelajaran
IPA, pemanfaatan media sudah seharusnya
dijalankan. Pertama, struktur dan konten IPA
sarat dengan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip abstrak, sehingga media mampu
mengkonkretkan  abstraksi-abstraksi  itu
sesuai kapasitas kognitif anak-anak SD yang
masih bersifat operasional-konkret; Kedua,
dengan melihat kapasitas kognitif anak SD
dan bahwa fenomena alam adalah platform
IPA SD, maka materi-materi IPA seharusnya
bersifat sederhana dan praktis, yang hanya
dapat dinyatakan jika dibantu dengan media.
Dalam hal ini, Media pembelajaran dapat
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merangsang proses pembelajaran.

Pembelajaran IPA menekankan pada
proses percobaan yang dapat
menghubungkan pengetahuan (kognitif) awal
siswa dengan materi yang akan dipelajari
dalam kelas. Hal tersebut dikarenakan dalam
pembelajaran [PA dapat meningkatkan proses
berpikir peserta didik dalam memahami
konsep dan dapat diterapkan atau
diaplikasikan kedalam kehidupan sehari-
hari.pembelajaran IPA telah menjadi bagian
integral dari kurikulum pendidikan di
Indonsia, bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan literasi sains
siswa sejak usia dini. Namun, meskipun upaya
yang telah dilakukan untuk memperbaiki
sistem pendidikan di Indonesia, masih banyak
tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan
pembelajaran IPA, terutama di tingkat SD.
Salah satu sekolah yang mengalami tantangan
tersebut adalah SD Attaufiq. Di sekolah ini,
kelas V menjadi sorotan karena beberapa
problematika yang terkait dengan
pembelajaran IPA.

Jurnal ini bertujuan untuk melakukan
analisis mendalam terhadap problematika
pembelajaran IPA di SD Attaufig, khususnya
pada kelas V. Analisis ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih baik
tentang hambatan-hambatan yang dihadapi
oleh guru dan siswa dalam menghadapi
materi IPA, serta menemukan potensi solusi
yang dapat diterapkan guna meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan hasil belajar
siswa.

Dalam penulisan jurnal ini, kami akan
menggali berbagai faktor yang mempengaruhi
proses pembelajaran IPA di kelas V SD
Attaufiq, termasuk metode pengajaran yang
digunakan, penggunaan sumber belajar yang
relevan, keterampilan guru dalam
menyampaikan materi, dan dukungan dari
pihak sekolah serta orangtua siswa. Hasil
analisis ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi dan strategi konkret bagi pihak
sekolah dan pengajar untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran IPA.

Dengan demikian, jurnal ini akan
menjadi kontribusi nyata dalam rangka
meningkatkan  mutu  pendidikan  dan
pembelajaran IPA di tingkat SD, khususnya di
SD Attaufig. Selain itu, penelitian ini juga

dapat dijadikan referensi bagi peneliti atau
pihak lain yang tertarik untuk melakukan

studi serupa guna memperbaiki sistem
pendidikan Indonesia ke depannya.
2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan  keadaan  problematikan

penggunaan pembelajaran IPA pada kelas V di
sekolah dasar swasta Attaufiq di Kecamatan
Medan Tembung, Kelurahan Indra Kasih,
sebagaimana adanya. Berdasarkan tujuan ini,
maka peneliti menggunakan metode penelitian
kualititatif jenis deskriptif. Peneliti melakukan
survei dan menyebarkan angket ke subjek
penelitian. Populasi penelitian ini diambil dari
seluruh siswa kelas V dengan berjumlah 20
orang.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah angket. Penelitian ini peneliti
melakukan pengamatan dan mencermati
problematika atau permasalahan terhadap
siswa dalam pembelajaran I[PA.dan peneliti
mencatat dan mencermati agar mendapatkan
informasi yang sesuai dengan fokus penelitian.
Adapun kuesioner (angket) yang digunakan
dalam teknik pengumpulan data penelitian
ini,dengan kuesioner (angket) peneliti akan
menyebarkan kepada para siswa. Kuesioner
(angket) yang disebarkan tersebut memiliki
tujuan mengetahui sejauh mana permasalahan
siswa dalam pembelajaran IPA. Yang terakhir
teknik pengumpulan data pada penelitian ini
adalah dokumentasi titik Melalui teknik
dokumentasi ini agar memperoleh data yang
akurat tentang bagaimana analisis
problematika pada pembelajaran IPA kelas V.

Kosioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Koesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang efisien billa peneliti tahu dengan
pasti variable yang akan diukur dan tahu apa
yang bisa diharapkan dari responden
(Sugiyono 2019). Kuesioner (angket) yang
dilakukan skala likert sebagai penskoran..
Penentuan skoring pada skala likert yang
dilakukan yaitu meliputi 4 pilihan jawaban..
Berikut penentuan skor skala likert pada
angket sebagai berikut :

Tabel 1 Skor Skala Likert

Pernyataan Positif

Pertanyaan Negatif

Sangat Suka 4

Sangat Tidak Suka 1

Suka 3

Tidak Suka 2
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Tidak Suka

Suka 3

Sangat Tidak Suka

Sangat Suka 4

Ada rumus yang peneliti gunakan dalam
menghitung skala likert mendapatkan

penentuan presentase hasil dari koesioner
(angket), yaitu :

Nilai Persentase :

SKOR PEROLEH
SKOR MAKSIMAL

X 100%

Gambar 1 Rumus Menghitung Hasil Skoring

Teknik analisis data yang digunakan
oleh peneliti yaitu model analisis kualitatif
Miles dan Huberman. Dalam penelitian
kualiatif, data diperoleh dari berbagai
sumber dengan menggunakan teknik
pengumpulan data yang bermacam macam
(triangulasi), dan dilakukan secara terus
menerus sampai datanya jenuh.Miles dan
Huberman (1984), mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas
dalam analisis data, yaitu dota reduction,
data display, dan conclusion
drawing/verification  (Sugiyono  2019).
Reduksi data (dato reduction) yang artinya
merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting
untuk dicari tema dan polanya dari jumlah
data yang diperoleh dilapangan. Jadi pada
tahapan ini peneliti merangkum data yang
sudah diperoleh dari lembar pernyataan
angket. Dalam penelitian ini data yang akan
direduksi yaitu data hasil penyataan lembar
angket . Dalam hal ini peneliti menggunakan
skala likert untuk menganalisis hasil data
angket yaitu "sangat suka", "suka", "Tidak
Suka", "Sangat Tidak Suka".

Dan instrument penelitian lembar
pernyataan angket ini dibuat berupa cheklis.
Dengan demikian berguna untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti dalam
mengumpulkan data selanjutnya. Penyajian
data (data display) dapat dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Angket

antar variable dan sebagainya. Pada hasil
data lembar pernyataan angket, dalam
penelitian ini disusun secara terstruktur
dengan mengkaji data-data yang sudah
direduksi dan diurutkan sesuai dengan
rumusan masalah yang dibuat sehingga
dapat dipahami. Dengan penyajian data ini,
bertujuan untuk mempermudah untuk
memahami apa yang terjadi dan
merencanakan langkah  untuk tahap
selanjutnya. Penarikan kesimpulan
(conclusion drawing/verification) dalam
penelitian kualitatif yang dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak
awal, tetapi mungkin saja tidak atau berupa
temuan baru yang sebelumnya belum
pernah ada, seperti deskripsi suatu objek
yang sebelumnya masih belum jelas
sehingga setelah diteliti menjadi jelas.

Keabsahan data dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan triangulasi.
Triangulasi dalam pegujian kredibilitas ini
diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu. Dengan demikian terdapat
triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data, dan triangulasi waktu
(Sugiyono 2019). Pertama, triangulasi
sumber untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang
telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Kedua, triangulasi teknik untuk menguji
kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama .
Dan yang terakhir, triangulasi waktu.
Waktu juga sering mempengaruhi
kredibilitas data.

Tabel 2 Kriteria Problematika Siswa

Capaian Presentase Kreteria Masalah

75% - 100%

Sangat Tinggi
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51% -74% Sedang
25%-50% Rendah
0% - 24% Sanga Rendah
20
18
16
13
10 Rendah
g E Columnl
4
2 u Sedan
O T T 1 g
Sangat Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah
Gambar 3 Rekapitulasi Hasil Angket
Permasalahan siswa pada pembelajaran IPA. Bukan hanya itu ada

pembelajaran IPS sangat beragam, mulai
dari tingkat tingginya yang hanya minat
ketika melakukan praktikum pada
pembelajaran IPA sehingga mempengaruhi
daya tarik siswa untuk aktif dalam
mengikuti pembelajaran [PA di kelas. Dan
rendahnya minat pembelajaran IPA yang
sangat monoton atau metode ceramah, dan
kurangnya fasilitas ketika pembelajaran ipa.
Peneliti melakukan penyebaran lembaran
pernyataan angket ini di kelas V SDS
Attaufiq Kota Medan. Pada Hari Sabtu, 27
Mei 2023. Penyebaran lembar angket ini
dilakukan untuk menganalisis tingkat
permasalahan siswa pada pembelajaran IPA
di kelas.

Terdapat hasil angket yang
dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan hasil
angket yang sudah diperoleh pada diagram
batang tersebut terdapat dua jenis tingkatan
permasalahan siswa pada pembelajaran IPA
di kelas. Yaitu, data tingkat Permasalahan
siswa pada pembelajaran IPA kelas V di SDS
Attaufiq Kota Medan dikatagorikan Sedang.
Tingkat permasalahan siswa tersebut yaitu
dipresentasikan mencapai 51% - 74%
sebanyak 17 siswa. Serta dikatagorikan
rendah tingkat permasalahan siswa yaitu
mencapai 25% - 50% sebanyak 3 siswa. Hal
tersebut didasarkan pada hasil angket yang
telah peneliti peroleh pada saat peneliti dan
dicantumkan pada lampiran.Dari hasil
angket, angka permasalahan siswa pada
pembelajaran  ipa  lebih cenderung
mendekati 75% dengan rentang 51% - 74%.
Kemudian peneliti menemukan adanya 17
siswa yang tergabung di dalam jumlah
persentase tersebut. Yang dimana tergolong
sedang terhadap permasalahan

sebanyak 3 siswa yang mendapatkan 25% -
50% yang tergolong rendah,menghadapi
permasalahan dalam pembelajaran IPA.

Berdasarkan presentase dari hasil
angket yang dijelaskan di atas, dinyatakan
sebagian siswa tergolong mampu
mengerjakan setiap problematika dalam
proses pembelajaran IPA. Dalam Proses
pembelajaran IPA siswa sangat senang
ketika melakukan praktikum atau
bereksperiment dalam proses pembelajaran
IPA, sehingga dalam permasalahannya yaitu
ketika pihak sekolah tidak memiliki fasilitas
media pembelajaran IPA sehingga guru
hanya melakukan proses pembelajaran yang
begitu monoton dan juga hanya
menggunakan metode ceramah.

Dari hasil penelitian Problematika
dalam pembelajaran IPA juga menunjukan
beberapa kendala dalam pembelajaran IPA
yaitu pelaksanaan pembelajaran IPA yang
masih  belum  maksimal disebabkan
penguasaan guru dalam mengajarkan suatu
pembelajaran IPA sehingga berdampak
kepada kemampuan penguasaan siswa.
Kendala lainnya ketidaksiapan guru dalam
menyusun perangkat. Hal ini dikarenakan
ada banyak tanggungan dan kewajiban yang
harus dipenuhi sebagai bukti atas
kepercayaan yang diberikan oleh pihak
sekolah. Jadi, ketidaksiapan tersebut
disebabkan waktu yang tidak efektif untuk
membuatnya.

Insani (2016) kesulitan dalam
penguasaan materi dan kemudian memilih
dalam proses pengajaran guru untuk
melakukan metode ceramah Alternatif
kegiatan lainnya ialah melalui pembelajaran
kooperatif seperti praktikum.
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Kisworo et al, (2017) rendahnya

pemahaman guru terhadap pendekatan
pembelajaran IPA dikarenakan guru tidak
mampu menguasai pemahaman materi [PA
secara menyeluruh. Salah satunya yaitu
bersifat fleksibel. ~Pembelajaran yang
fleksibel membutuhkan guru dengan
pengetahuan yang luas,terpadu dan aplikatif.
Kualifikasi pendidikan guru yang belum IPA
terpadu menjadi kendala dalam
implementasi pembelajaran [PA.
Menurut peneliti yang sudah dilakukan di SD
Swasta Attaufiq Kota Medan kelas V bahwa
dalam peneliti ini siswa sangat menyukai
sebuah praktikum atau melakukan sebuah
eksperimen dalam pembelajaran [PA,dan
Juga penggunaan media pembelajaran yang
menarik membuat siswa menjadi aktif
mengikuti proses pembelajaran. Solusi dalam
analisis problematika pembelajaran IPA di
Kelas V, yaitu Guru mampu membuat situasi
pembelajaran IPA yang mengajak siswa ikut
serta selama proses pembelajaran
berlangsung, Guru dapat membuat media
pembelajaran yang menarik, Melakukan
sebuah praktikum atau bereksperimen dalam
pembelajaran IPA, Mempersiapkan
pembelajaran IPA dengan disusun secara
matang sesuai target pencapaian standar
kompetensi dan sesuai dengan topik yang
akan dibahas di pembelajaran IPA, Pihak
sekolah menyediakan fasilitas sebagai media
pembelajaran IPA.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada saat studi pendahuluan
dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil
problematika pembelajaran IPA pada kelas
V SDS Attaufiq terbilang sangat rendah pada
pembelajaran  IPA. Hanya  beberapa
permasalahan teridentifikasi karena adanya
faktor yang kurang bervariatif dan efisien
menggunakan sebuah model atau metode
pembelajaran  (biasanya menggunakan
pembelajaran konvensional), media
pembelajaran guna menunjang proses
pembelajaran dan keaktifan siswa di kelas
khususnya dalam muatan pembelajaran [PA.

Berdasarkan hasil permasalahan
pembelajaran ipa siswa kelas V yang
berjumlah 20 siswa dengan 12 siswa
perempuan dan 8 siswa laki-laki,
menyatakan bahawa persentase
problematika pembelajaran IPA yaitu 51% -
74% dengan keterangan pengsian koesioner
(angket) sebanyak 17 siswa, dan 25% - 50%
sebanyak 3 siswa.Hal tersebut menunjukkan

problematika pembelajaran IPA pada siswa
terbilang sedang.
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